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ABSTRACT

Elementary school children in a vulnerable age group are prone to dental health problems that
can be caused by factors of knowledge. Usually, dental and oral hygiene in elementary school
children is poor due to a lack of education and skills in dental care. Problem statement : Based
on preliminary data at SDN Kedungadem 1 Bojonegoro, 7 out of 15 students had limited
knowledge about dental caries. This study aims to assess the knowledge of third-grade students
at SDN Kedungadem 1 before and after counseling using magic dental box. Method : The
research method used was descriptive with 37 students as respondents. Counseling was carried
out using magic dental box media followed by filing out questionnaires. scientific finding
results : The results show that after conducting counseling using magic dental box media, the
students' knowledge level about dental caries is in the good category, with an average score of
78%. Conclusion : The magic box learning media is suitable for elementary school students who
are still at the stage of concrete thinking. This media is in the form of a visual box that, when
opened, will expand and display images or writings according to the learning theme, such as
material on dental caries. Its neat and attractive design helps make learning more enjoyable and
easy to understand.

Keyword: dental caries, knowledge, health education, media magic dental box, elementary school
students

PENDAHULUAN 88,2% pada usia 6-9 tahun teridentifikasi

permasalahan Kkaries. Selain itu, berdasarkan

Kesehatan oral pada anak memiliki peran krusial
dalam  menentukan  kualitas  hidup, turut
memengaruhi kesejahteraan orang tua mereka.
Namun, pengaruh tersebut lebih dominan dirasakan
oleh anak. Tingginya skor DMF-T pada kasus karies
gigi diketahui berhubungan dengan penurunan
kualitas hidup anak, karena menyebabkan gangguan
pada proses mengunyah dan serta menimbulkan
ketidaknyamanan akibat gangguan gigi yang
dialami oleh individu, baik pada usia anak-anak
maupun dewasa (Mariyana, 2022).

Kasus karies gigi pada anak usia 6-9 tahun di
Kabupaten Bojonegoro masih tergolong tinggi.
Fakta ini didukung oleh hasil penyebaran kuesioner
pada tahun 2021 yang mengungkapkan bahwa
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Laporan Pelayanan Kesehatan oral pada Anak
jenjang SD/MI, diterbitkan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Bojonegoro, dari total 11.782 siswa
yang diperiksa, tercatat 5.884 siswa mengalami
kondisi serupa (Syarafina et al., 2022).
Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti
pada 15 responden siswa sekolah dasar kelas Il
SDN Kedungadem 1 Bojonegoro terhadap tingkat
pengetahuan anak sekolah dasar tentang karies gigi.
Didapat data bahwa sebanyak 7 siswa kurang
memiliki pengetahuan tentang karies gigi dengan
persentase 47%, sebanyak 5 siswa memiliki
pengetahuan yang cukup tentang karies gigi dengan
persentase 33%, dan sebanyak 3 siswa memiliki
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pengeahuan yang baik tentang karies gigi dengan
persentase 20%.

Karies gigi adalah  kondisi  dimana
mikroorganisme merusak jaringan keras gigi yang
menghasilkan asam kemudian menyebabkan
demineralisasi jaringan gigi. Kerusakan pada gigi
umumnya bermula dari enamel atau lapisan terluar,
kemudian mencapai jaringan bagian dalam gigi
(Josinta et al., 2021). Karies gigi ialah gangguan
patologis menyerang jaringan keras gigi, ditandai
proses kerusakan yang berlangsung secara progresif
dan umumnya bermula dari lapisan terluar gigi
berlanjut ke lapisan dentin, dan dapat mencapai
pulpa (Afrinis et al., 2020).

Masalah karies gigi pada anak usia sekolah
cukup berbahaya, karena menyebabkan kerapuhan,
lubang, hingga keretakan pada gigi. Kondisi
tersebut berpotensi menurunkan fungsi
pengunyahan, yang pada akhirnya mengganggu
proses pencernaan. Selain itu, karies gigi juga dapat
menimbulkan nyeri, yang berdampak pada tingkat
kehadiran anak dapat menurunnya konsentrasi
belajar, serta berkurangnya nafsu makan serta
asupan nutrisi. Keadaan ini secara tidak langsung
dapat memengaruhi status gizi dan perkembangan
fisik anak, yang pada akhirnya berimplikasi
terhadap kondisi kesehatan secara keseluruhan
(Afrinis et al., 2020).

Penanggulangan permasalahan karies gigi pada
siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui
peningkatan pengetahuan tentang Kkaries, salah
satunya dengan  memberikan  penyuluhan.
Pemberian edukasi terkait kesehatan gigi serta
mulut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa mengenai karies gigi serta mendorong
terbentuknya perilaku yang lebih baik dalam
menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulut..
(Alifunisa et al., 2023).

Pelaksanaan promosi kesehatan yang dirancang
secara  optimal berpotensi meningkatkan
pemahaman siswa mengalami peningkatan yang
signifikan, sehingga tingkat pengetahuan mereka
menjadi lebih optimal. Peningkatan ini memberikan
dampak positif, antara lain munculnya kesadaran
anak agar menjaga kebersihan gigi serta mulut.
(Retnowati et al., 2022).

Media edukatif memegang peran penting
sebagai faktor penentu keberhasilan dalam
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Pada penelitian
ini, peneliti memanfaatkan media Magic Dental
Box. Media tersebut merupakan media grafis visual
yang dirancang dalam bentuk kotak, di mana setiap
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sisi bagian dalam menampilkan informasi berupa
teks atau ilustrasi yang disesuaikan dengan tema
penyuluhan yang disampaikan. Saat dibuka secara
keseluruhan, kotak tersebut memperlihatkan
susunan bagian-bagian yang terintegrasi dan saling
mendukung dalam penyampaian materi. (Adawiyah
et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan
siswa kelas 11l SDN Kedungadem 1 Bojonegoro
tentang karies gigi sebelum dan setelah penyuluhan
menggunakan media Magic Dental Box. Lokasi
dalam penelitian berada di jalan Gajah mada Nomor
146 Desa Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.
Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus 2024
hingga Maret 2025. Partisipan dalam penelitian ini
merupakan 37 siswa kelas |11 SDN Kedungadem 1
Bojonegoro. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan pemberian lembar kuisioner. Analisa pada
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
dalam bentuk persentase.

Pengolahan data yang digunakan dengan
menghitung rata rata jawaban dari siswa pada setiap
pertanyaan serta menghitung rata rata nilai
pengetahuan siswa secara keseluruhan dari
kuisioner. Hasil analisis data akan disajikan dalam
bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Tentang
Pengertian Karies Gigi Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan menggunakan Media Magic
Dental Box

Tabel 1 Hasil Pengukuran Pengetahuan Tentang
Pengertian Karies Gigi Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan menggunakan Media Magic Dental
Box

Jawaban Responden

Pernyataan Sebelum Sesudah

Benar Salah Benar  Salah

Definisi karies gigi 1 26 28 9
(30%)  (70%) (76%)  (24%)

Definisi plak gigi -0 21 26 1
PGS 0796 (73%)  (10%)  (30%)

Tanda awal 6 31 26 11

terbentuknya o o o o
Karies gigi (16%)  (84%)  (70%)  (30%)
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Pentingnya

mengetahui karies (Géﬁ/) (3153/) (83;(3/) (1970/)
gigi sejak usia dini 0. 0 0 0
51 97 110 38
Jumlah Total 13000y (26206)  (207%)  (102%)
Rata-rata 345% 655% 7425% 25,75%
Kategori Kurang Cukup
Pada tabel 1. menunjukan adanya

peningkatan pemahaman mengenai pengertian
karies gigi setelah dilakukan penyuluhan dengan
menggunakan media Magic Dental Box. Hasil
analisis diferensiasi rentang pre-test serta post-
test merepresentasikan bahwa hampir seluruh
responden mengalami pertumbuhan tingkat

penyebab karies gigi setelah dilakukan
penyuluhan dengan menggunakan media
Magic Dental Box. Hasil analisis diferensiasi
rentang pre-test serta post-test
merepresentasikan bahwa hampir seluruh
responden mengalami pertumbuhan tingkat
kognitif, dari pemahaman kurang (54,6%)
meningkat menjadi baik (82%) tentang
penyebab karies gigi.

3. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan Akibat

Karies Gigi  Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic
Dental Box

kognitif, dari pemahaman —kurang - (34,5%) Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan
. L 0 .
menlnq[!(at K m.enja.d'. cukup  (65%) tentang Akibat Karies Gigi Sebelum dan Sesudah
pengertian karies gigt. Penyuluhan Menggunakan Media Magic Dental Box
2. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan Jawaban Responden
Penyebab Karies Gigi Sebelum dan Sesudah Pernyataan Sebelum Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic Benar Salah Benar _ Salah
Dental Box Akibat  tidak 30 7 33 4
menjaga (81%)  (19%) (89%)  (11%)
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan Eeub;;zg;\: gglgi 22 13 3 3
Penyebab Karies Gigi Sebelum dan Sesudah berlubang dan  (65%)  (35%)  (92%)  (8%)
Penyuluhan Menggunakan Media Magic Dental Box bau mulut
Akibat jika gigi 22 15 34 3
Jawaban Responden berlubang yang  (60%)  (40%)  (92%)  (8%)
Pernyataan Sebelum Sesudah dibiarkan terlalu
Benar Salah Benar  Salah lama
Hal-hal yang 24 13 35 2 Hubungan gigi 21 16 28 9
dapat (65%) (35%)  (95%)  (5%) berlubang dan  (57%)  (43%)  (76%)  (24%)
menyebabkan gigi penurunan nafsu
berlubang makan
Makanan  yang 21 16 28 9 97 45 129 19
bisa merusak gigi  (57%)  (43%)  (76%)  (24%) JumlahTotal  (26306)  (137%) (349%)  (51%)
Penyebab 23 14 27 10
makanan manis  (62%)  (38%) (73%) (27%) T(atf"rat‘."‘ 65’(7:5;ﬁ’u 34,25% 87’250/§ai¢2’75%
dapat merusak alegont P
gigi
Akibat jika sisa 20 17 28 9 Berdasarkan tabel 3 menunjukan adanya
makanan di gigi  (54%)  (46%)  (76%)  (24%) peningkatan pemahaman mengenai akibat karies
tidak ~ segera gigi setelah dilakukan penyuluhan dengan
dibersihkan . . .
Hubungan malas 3 7 3 3 men_ggune_lkan m_ed_la Magic Dental Box. Hasil
menggosok  gigi  (35%)  (65%)  (92%)  (8%) analisis diferensiasi rentang pre-test serta post-
dapat test merepresentasikan bahwa hampir seluruh
menyebabkan responden mengalami pertumbuhan tingkat
karies gigi kognitif, dari pemahaman cukup (67,75%)
101 84 152 33 . AL 0 X
Jumlah Total 273%) (227%) (410%) (89%) mer_1|ng|_<aF menjadi baik (87,25%) tentang akibat
Rata-rata 54,6%  45,4% 82% 18% karies gigi.
Kategori Kurang Baik

Berdasarkan tabel 2 menunjukan adanya
peningkatan pemahaman mengenai pengertian
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4. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan Cara
Mencegah Karies Gigi Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media
Magic Dental Box

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan Cara
Mencegah Karies Gigi Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic Dental
Box

Jawaban Responden

Pernyataan Sebelum Sesudah

Benar Salah Benar Salah

Jawaban Responden

Pernyataan Sebelum Sesudah

Benar Salah Benar Salah

Hal-hal yang 23 14 28 9
dapat dilakukan  (62%)  (38%) (76%)  (24%)
supaya mencegah

Langkah yang bisa 18 19 27 10
dilakukan saat gigi  (49%) (51%) (73%) (27%)
mulai terasa
ngilu/sakit
Tenaga kesehatan 22 15 29 8
yang bisa  (60%) (40%) (79%) (21%)
membantu  gigi
yang sakit
Waktu yang tepat 28 9 31 6
mengunjungi (76%) (24%) (84%) (16%)
dokter gigi
68 43 87 24
JumlahTotal (18506  (115%) (236%)  (64%)
Rata-rata 62% 38% 79% 21%
Kategori Cukup Baik

karies gigi

Waktu yang tepat 14 23 28 9
untuk  menyikat  (38%) (62%) (76%) (24%)
gigi

Akibat gigi 21 16 27 10
berlubang yang  (57%) (43%) (73%) (27%)
tidak segera

ditambal

Frekuensi 20 17 26 11

menyikat gigi  (54%) (46%) (70%) (30%)
yang tepat untuk
mencegah karies

gigi
78 70 109 39
JumlahTotal  (21196) (189%) (294%) (105%)
Rata-rata 52,75% 47,25%  73,75% 26,25%
Kategori Kurang Cukup

Pada tabel 4 menunjukan adanya
peningkatan pemahaman mengenai cara
pencegahan karies gigi setelah dilakukan
penyuluhan dengan menggunakan media
Magic Dental Box. Hasil analisis diferensiasi
rentang pre-test serta post-test
merepresentasikan bahwa hampir seluruh
responden mengalami pertumbuhan tingkat
kognitif, dari pemahaman kurang (52,75%)
meningkat menjadi cukup (73,75%) tentang
cara pencegahan karies gigi.

5. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan
Perawatan Karies Gigi Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media
Magic Dental Box

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Data Pengetahuan
Perawatan Karies Gigi Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic Dental
Box
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Pada tabel 5 menunjukan adanya
peningkatan pemahaman mengenai perawatan
karies gigi setelah dilakukan penyuluhan
dengan menggunakan media Magic Dental
Box. Hasil analisis diferensiasi rentang pre-test
serta post-test merepresentasikan  bahwa
hampir  seluruh  responden  mengalami
pertumbuhan tingkat kognitif, dari pemahaman
cukup (62%) meningkat menjadi baik (79%)
tentang perawatan karies gigi.

Hasil Rekapitulasi Persentase Pengetahuan
Sebelum dan  Sesudah  Penyuluhan
Menggunakan Media Magic Dental Box

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Persentase
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Menggunakan Media Magic Dental Box

Kategori Sebelum Sesudah
(Pre-test) | (Post-test)
Pengetahuan Siswa Tentang 34,5% 74,25%
Pengertian Karies Gigi (Kurang) (Cukup)
Pengetahuan Siswa Tentang 54,6% 82%
Penyebab Karies Gigi (Kurang) (Baik)
Pengetahuan Siswa Tentang 65,75% 87,25%
Akibat Karies Gigi (Cukup) (Baik)
Pengetahuan Siswa Tentang 52,75% 73,75%
Cara Mencegah Karies Gigi (Kurang) (Cukup)
Pengetahuan  Siswa Tentang 62% 79%
Perawatan Karies Gigi (Cukup) (Baik)
Jumlah Total 269.6% 393.25%
Rata-rata 53,92% 78.65%
Kriteria Penilaian Kurang Baik

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata
pengetahuan responden sebelum dilakukan
penyuluhan 53,92% dengan kriteria kurang,

450



https://doi.org/10.36568/sdtj
https://doi.org/10.36568/sdtj.v4i2.130-
https://dentejo.poltekkes-surabaya.ac.id/index.php/dentejo

<

@&

qf/ﬁc,
3
§ E-ISSN 3025-4701
S,

Surabaya Dental Therapist Journal
Vol. 4, No.2, Bulan Agustus Tahun 2026, pp. 447-456

Journal DOI: https://doi.org/10.36568/sdtj ; DOI: https://doi.org/10.36568/sdtj.v4i2.130

Journal homepage: https://dentejo.poltekkes-surabaya.ac.id/index.php/dentejo

sedangkan setelah dilakukan penyuluhan rata-
rata menjadi 78,65% dengan Kriteria baik.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Tentang Pengertian Karies
Gigi Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Menggunakan Media Magic Dental Box

Berdasarkan analisis data yang diperoleh,
diketahui bahwa pada hasil pretest, mayoritas
siswa kelas Il SDN Kedungadem 1
Bojonegoro menunjukkan tingkat pemahaman
yang masih rendah serta belum memahami
tanda-tanda awal terjadinya karies gigi,
sehingga mereka belum mampu menjawab
dengan benar pertanyaan yang berkaitan
dengan hal tersebut. Pada hasil posttest terlihat
adanya perubahan pengetahuan siswa terhadap
materi mengenai pengertian karies gigi dari
kategori kurang menjadi cukup. Hal tersebut
tercermin dari kemampuan siswa dalam
memberikan jawaban yang benar terhadap
pertanyaan seputar definisi karies gigi, gejala
awal Kkaries, makna plak, serta urgensi
mengenali karies sejak dini.

Menurut Modjo et al. (2023) karies gigi
biasanya dimulai dengan munculnya bintik-
bintik putih pada permukaan gigi karena
hilangnya mineral dari lapisan luar gigi
(email), disebut dengan proses demineralisasi.
Pada fase awal, kondisi ini biasanya tidak
disertai rasa nyeri maupun gejala lainnya,
namun apabila tidak segera mendapatkan
penanganan, dapat berkembang menjadi lebih
serius, bintik putih tersebut dapat berubah
warna menjadi coklat atau hitam dan
berkembang menjadi lubang kecil pada gigi,
jika dibiarkan hingga lubang semakin dalam
dapat menimbulkan rasa sakit dan bahkan
menyebabkan kematian jaringan gigi.

Sebagian besar siswa kelas 1ll SDN
Kedungadem 1 Bojonegoro sudah mengerti
tentang pengertian karies gigi, tanda-tanda
awal karies, pengertian plak, serta pentingnya
mengetahui karies sejak dini, setelah diberikan
edukasi mengenai materi tersebut
menggunakan media Magic Dental Box.
Menurut Utami et al. (2021) salah satu bentuk
pencegahan primer yang esensial, khususnya di
lingkungan sekolah, karena dapat
meningkatkan  kesadaran  siswa  akan
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pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
gigi.

Pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi
dan mulut dapat diperoleh dari berbagai
sumber, seperti peran orang tua, interaksi
dengan teman sebaya, bimbingan guru,
kegiatan promotif dari fasilitas layanan
kesehatan, serta melalui media massa baik
cetak maupun elektronik (Mariati et al., 2023).
Pendidikan kesehatan gigi merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat, Terutama pada
kelompok usia anak, yang berkaitan dengan
usaha menjaga kebersihan gigi dan mulut
secara optimal, sehingga risiko munculnya
masalah Kesehatan gigi dan mulut dapat
diminimalkan sejak usia dini.

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan siswa kelas
1l SDN Kedungadem 1 Bojonegoro tentang
kesehatan gigi dan mulut rata rata dalam
kategori kurang meningkat menjadi cukup.
Notoatmodjo (2018) menyatakan Pengetahuan
diperoleh melalui proses penginderaan yang
dipengaruhi oleh pendidikan pengalaman, dan
informasi. Tingkat pengetahuan meliputi
mengenal, memahami, hingga mengevaluasi.
Media visual vyang menarik terbukti
meningkatkan konsentrasi dan pemahaman.
Oleh karena itu, media pembelajaran yang
menyenangkan efektif mendukung penyuluhan
kesehatan, khususnya pada anak.

Pengetahuan Tentang Penyebab Karies
Gigi Sebelum dan Setelah Penyuluhan
Menggunakan Media Magic Dental Box
Berdasarkan hasil analisis data, pada hasil
pretest sebagian besar siswa kelas 11l SDN
Kedungadem 1 Bojonegoro belum memahami
tentang faktor penyebab konsumsi makanan
manis secara berlebihan serta kaitan antara
kebiasaan malas menyikat gigi dengan
timbulnya karies gigi belum sepenuhnya
dipahami, akibatnya, peserta didik belum
memiliki kemampuan untuk memberikan
jawaban yang benar terhadap pertanyaan yang
berhubungan dengan topik tersebut. Pada hasil
posttest, terlihnat  adanya  perubahan
pengetahuan siswa terhadap materi tersebut
dari kategori kurang menjadi baik. Kondisi
tersebut tercermin dari ketepatan siswa dalam
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menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
faktor penyebab karies sejak usia dini.

Penyebab karies gigi pada anak-anak
sering kali dikaitkan dengan pola makan dan
Upaya menjaga kesehatan gigi anak yang tidak
seimbang. Hasil penelitian oleh Damayanti et
al. (2024) mengindikasikan adanya hubungan
antara frekuensi konsumsi makanan yang
bersifat kariogenik dengan tingkat kejadian
karies pada siswa sekolah dasar. Kebiasaan
mengonsumsi  makanan dan  minuman
kariogenik tanpa menjaga kebersihan gigi
dapat mempercepat terjadinya karies gigi, hal
ini juga diperkuat dengan kurangnya dukungan
dari orang tua, sehingga beresiko rentan
mengalami gangguan pada kesehatan gigi serta
rongga mulut.

Penggunaan media magic dental box
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan karena media tersebut tidak hanya
melibatkan indera penglihatan dan
pendengaran, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi siswa sekolah dasar untuk
berpartisipasi langsung. Keunggulan lainnya
adalah kemampuan magic dental box untuk
memberikan umpan balik secara langsung,
dengan penjelasan rinci mengenai karies gigi
yang disampaikan dalam permainan, sehingga
memudahkan siswa sekolah dasar dalam
memahami dan menerima informasi tersebut.

Peningkatan pengetahuan ini juga selaras
dengan teori Teori SOR (Stimulus-Organism-
Response) Merupakan kerangka teori yang
menjelaskan hubungan antara rangsangan
eksternal, kondisi internal individu, dan
respons yang ditimbulkan. Dalam hal ini,
media Magic Dental Box berperan sebagai
stimulus yang diberikan kepada siswa kelas 11
sekolah dasar untuk memengaruhi perhatian,
minat, dan pemahaman, sehingga
menghasilkan peningkatan pengetahuan dan
perilaku positif terkait perawatan gigi dan
mulut.

Pengetahuan Tentang Akibat Karies Gigi
Sebelum  dan  Setelah  Penyuluhan
Menggunakan Media Magic Dental Box
Berdasarkan hasil analisis, pada hasil
pretest sebagian besar siswa kelas 111 SDN
Kedungadem 1 Bojonegoro belum memahami
terkait hubungan karies gigi dan nafsu makan
menurun serta akibat dari karies gigi yang tidak
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segera ditangani sehingga mereka belum
mampu menjawab dengan benar pertanyaan
yang berkaitan dengan hal tersebut. Pada hasil
posttest, terlihat  adanya perubahan
pengetahuan siswa terhadap materi tersebut
dari kategori cukup menjadi baik. Hal tersebut
tercermin  dari ketepatan siswa dalam
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
dampak dari karies gigi yang tidak segera
ditangani dan hubungan karies gigi dengan bau
mulut dan penurunan nafsu makan.

Menurut Sari et al. (2023) karies yang
dibiarkan dapat berdampak tidak hanya pada
kesehatan fisik, seperti nyeri gigi dan
gangguan makan, tetapi juga pada kondisi
psikologis anak, seperti rasa tidak percaya diri
atau sulit berkonsentrasi di sekolah. Rasa sakit
ini dapat menyebabkan kesulitan makan, yang
berdampak pada penyerapan nutrisi, status
gizi, dan pertumbuhan anak. Gangguan
psikologis seperti sulit tidur dan mudah marah
juga sering muncul akibat karies. Kondisi
mulut yang buruk membuat anak merasa tidak
nyaman untuk tersenyum atau berbicara,
sehingga lebih sering menangis.

Edukasi kesehatan gigi sangat penting
untuk memberikan pemahaman kepada siswa
sekolah dasar mengenai dampak buruk karies
gigi jika tidak segera ditangani. Dengan
demikian, peran aktif guru dan tenaga
kesehatan sangat penting dalam
menyampaikan informasi yang tepat, menarik,
dan mudah dimengerti oleh siswa. Melalui
pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang
disesuaikan dengan usia serta kebutuhan anak,
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan
mulut serta mencegah karies sejak usia dini

Pengetahuan Tentang Cara Mencegah
Karies Gigi Sebelum dan Setelah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic
Dental Box

Berdasarkan analisis data, pada hasil
prettest sebagian besar siswa kelas 11l SDN
Kedungadem 1 Bojonegoro belum memahami
berkaitan dengan waktu yang ideal untuk
menyikat gigi serta cara sikat gigi yang efektif,
serta pemahaman mengenai jenis makanan
yang mendukung maupun yang merugikan
kesehatan gigi, sehingga mereka belum mampu
menjawab dengan benar pertanyaan Yyang

452


https://doi.org/10.36568/sdtj
https://doi.org/10.36568/sdtj.v4i2.130-
https://dentejo.poltekkes-surabaya.ac.id/index.php/dentejo

<

@&

qf/ﬁc,
3
§ E-ISSN 3025-4701
S,

Surabaya Dental Therapist Journal
Vol. 4, No.2, Bulan Agustus Tahun 2026, pp. 447-456

Journal DOI: https://doi.org/10.36568/sdtj ; DOI: https://doi.org/10.36568/sdtj.v4i2.130

Journal homepage: https://dentejo.poltekkes-surabaya.ac.id/index.php/dentejo

berkaitan dengan hal tersebut. Pada hasil
posttest terlihat adanya perubahan
pengetahuan siswa terhadap materi tersebut
dari kategori kurang menjadi cukup. Kondisi
tersebut tercermin dari ketepatan siswa dalam
memberikan jawaban yang benar terhadap
pertanyaan Yyang berkaitan dengan upaya
pencegahan Kkaries gigi, termasuk jenis
makanan yang mendukung maupun yang perlu
dihindari, serta pemahaman mereka tentang
dampak karies gigi yang tidak segera ditangani
dan kaitannya dengan kesehatan gigi secara
keseluruhan.

Menurut Damayanti et al. (2024)
makanan yang bersifat kariogenik sangat
disukai oleh anak-anak namun jika perilaku
mengonsumsi makanan tersebut berlebihan
dan kesadaran dalam menjaga kebersihan gigi
yang kurang dapat meningkatkan risiko
terjadinya karies gigi. Hasil penelitian oleh
Napitupulu et al. (2023) menunjukkan temuan
serupa, untuk kebiasaan menyikat gigi yang
tidak benar pada anak dapat memicu terjadinya
gigi berlubang dan memperbesar risiko
kerusakan gigi.

Upaya pencegahan karies gigi pada anak-
anak usia sekolah dasar dapat diwujudkan
melalui  edukasi kesehatan gigi, Yyang
menekankan pentingnya kebiasaan menyikat
gigi secara teratur menggunakan teknik yang
tepat. Kebiasaan menyikat gigi yang tidak
sesuai, serta konsumsi makanan kariogenik
tanpa disertai perawatan kebersihan mulut
yang baik, dapat memperbesar risiko terjadinya
karies. Penggunaan media yang menarik
seperti  magic dental box pada saat
penyampaian informasi mengenai pencegahan
karies gigi dapat meningkatkan pemahaman
dan perilaku siswa sebagai bagian dari upaya
menjaga kesehatan gigi dan mulut anak secara
menyeluruh

Pengetahuan Tentang Perawatan Pada
Karies Gigi Sebelum dan Setelah
Penyuluhan Menggunakan Media Magic
Dental Box

Berdasarkan hasil analisis, pada hasil
pretest sebagian besar siswa kelas 111 SDN
Kedungadem 1 Bojonegoro belum memahami
terkait tindakan apa yang seharusnya dilakukan
jika gigi mulai terasa sakit, serta frekuensi
waktu yang tepat ke dokter gigi untuk periksa
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gigi rutin sehingga mereka belum mampu
menjawab dengan benar pertanyaan yang
berkaitan dengan hal tersebut. Pada hasil
posttest, terlihat  adanya perubahan
pengetahuan siswa terhadap materi tersebut
dari kategori cukup menjadi baik. Hal tersebut
terlihat dari ketepatan siswa dalam menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan cara
penanganan karies gigi.

Menurut  Widiyawati et al. (2023)
penambalan gigi merupakan salah satu bentuk
perawatan gigi guna mengembalikan fungsi
pengunyahan, fungsi estetika, serta bentuk
gigi. Selain upaya perawatan seperti
penambalan pada gigi yang mengalami
kerusakan, penting pula untuk melakukan
pemeriksaan gigi secara berkala setiap enam
bulan sebagai langkah preventif, baik saat tidak
mengalami keluhan maupun saat terdapat
masalah kesehatan gigi, hal ini juga bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran siswa dan
membantu mencegah kerusakan gigi sejak dini.

Perawatan gigi menjadi bagian krusial
dalam mencegah gangguan pada gigi dan gusi
pada anak, sekaligus berperan dalam menjaga
kesehatan gigi secara keseluruhan. Kesehatan
gigi dapat tercermin dari kebiasaan perawatan
yang diterapkan, seperti menerapkan teknik
menyikat gigi yang benar dan pada frekuensi
yang sesuai, pemilihan sikat gigi yang sesuai,
serta menjaga asupan makanan yang
mendukung kekuatan gigi. Selain itu,
penggunaan  fluoride, penanganan gigi
berlubang melalui penambalan atau perawatan
lanjutan, dan pemeriksaan gigi secara rutin ke
dokter juga menjadi bagian penting dalam
praktik perawatan gigi yang efektif.

Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada
Siswa Kelas Il di SDN Kedungadem 1
Bojonegoro Menggunakan Media Magic
Dental Box.

Analisis data terhadap siswa kelas IlI
SDN Kedungadem 1 Bojonegoro
mengungkapkan bahwa penggunaan magic
dental box dalam pembelajaran tentang karies
gigi efektif meningkatkan pengetahuan siswa,
terlihat dari adanya perubahan pengetahuan
siswa dari kategori kurang meningkat menjadi
kategori baik. Siswa dapat memahami dan
menguraikan dengan jelas tentang definisi
karies, faktor penyebabnya, dampak jika karies
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tidak ditangani, serta langkah-langkah
pencegahan dan perawatannya. Penggunaan
media magic dental box juga dapat menarik
perhatian siswa dikarenakan tampilannya yang
berwarna-warni. Hal tersebut membuat siswa
lebih  antusias, sehingga mempermudah
mereka dalam memahami materi yang
disampaikan oleh peneliti.

Magic dental box sangat efektif untuk
mengajarkan materi karies gigi pada anak-
anak, sesuai dengan teori kerucut pengalaman
Edgar Dale (1946) yang menekankan belajar
melalui pengalaman langsung. Media ini
memungkinkan siswa melihat model gigi
berlubang dan memegang alat peraga.
Aktivitas ini membuat konsep Karies yang
abstrak menjadi lebih nyata sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
serta mendukung peningkatan pemahaman dan
daya ingat siswa terhadap materi yang
disampaikan.

Teori SOR (Stimulus-Organism-
Response) merupakan kerangka teori yang
menjelaskan hubungan antara rangsangan
eksternal, kondisi internal individu, dan
respons yang ditimbulkan. Dalam konteks ini,
media magic dental box berperan sebagai
stimulus yang diberikan kepada siswa kelas I11
sekolah dasar. Stimulus ini diharapkan dapat
memengaruhi kondisi internal siswa seperti
perhatian, minat, dan pemahaman yang pada
akhirnya menghasilkan  respons  berupa
peningkatan pengetahuan dan perilaku positif
terhadap perawatan gigi dan mulut.

Penyuluhan dengan media Magic Dental
Box dapat meningkatkan pengetahuan siswa
sekolah dasar tentang karies gigi. Peningkatan
ini berkaitan dengan perubahan perilaku,
seperti kebiasaan menjaga kesehatan gigi.
Pengetahuan yang baik mendorong perilaku
sehat, seperti menyikat gigi secara rutin dan
membatasi konsumsi makanan manis, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang  pengetahuan  karies gigi  dengan
menggunakan media Magic Dental Box pada siswa
kelas 111 SDN Kedungadem 1 Bojonegoro, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan siswa kelas Il
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SDN Kedungadem 1 Bojonegoro sebelum
penyuluhan menggunakan media Magic Dental Box
dalam kategori kurang dan setelah penyuluhan
menggunakan media Magic dental box dalam
kategori baik.
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